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ABSTRAK 

 

 

Sri Yuli Purnama, 

(2021). 

“Karakteristik Stomata Dari Beberapa Jenis 

Sansevieria” 

 

 

Stomata berfungsi sebagai tempat utama bagi polutan untuk melakukan 

penetrasi terhadap tanaman. Ukuran, kerapatan dan indeks stomata suatu tanaman 

dapat digunakan sebagai bioindikator dan biomonitoring kualitas udara. 

Sansevieria atau lidah mertua dapat menyerap lebih dari 107 jenis polutan yang 

tersebar di udara. Sansevieria mampu menyerap zat polutan karena memiliki 

bahan aktif pregnane glikosid yang berfungsi untuk mereduksi polutan menjadi 

asam organik, gula, dan asam amino sehingga unsur polutan tersebut menjadi 

tidak berbahaya lagi bagi manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ukuran, kerapatan dan indeks stomata pada beberapa jenis Sansevieria yaitu daun 

S. trifasciata Hort. ex Prain var. Laurentii, S. trifasciata Hort. ex Prain var. 

Hahnii, S. fasciata Cornu ex Gérôme & Labroy, S. cylindrica Bojer ex Hook, S. 

parva N.E.Br, S. masoniana Chahinian dan S. hallii Chahinian. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati stomata pada bagian pangkal, 

tengah dan ujung daun bagian adaksial dan abaksial dengan pengulangan masing-

masing 5 kali. Parameter berupa ukuran, kerapatan, indeks dan tipe stomata. Data 

kemudian dianalisis secara kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 

sampai Juni 2021 di Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ketujuh tanaman Sansevieria 

bagian adaksial dan abaksial didapatkan hasil ukuran stomata berkisar antara 11.4 

µm sampai 15.4 µm yang tergolong kategori rendah. Kerapatan stomata berkisar 

antara 530 mm² sampai 800 mm² yang tergolong ke dalam kategori tinggi. Indeks 

stomata berkisar antara 1.9 sampai 3.9. Berdasarkan jumlah dan susunan sel 

tetangganya, stomata yang ditemukan pada ketujuh tanaman Sansevieria 

berbentuk tetrasitik. 

 

Kata kunci : Stomata, Sansevieria, Polusi udara. 
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ABSTRACT 

 

 

Sri Yuli Purnama, 

(2021). 

“Stomata Characteristics of Several Types of 

Sansevieria” 

 

 

Stomata serve as the main place for pollutants to penetrate the plant. The size, 

density and stomata index of a plant can be used as bioindicators and 

biomonitoring of air quality. Sansevieria or mother-in-law's tongue can absorb 

more than 107 types of pollutants scattered in the air. Sansevieria is able to absorb 

pollutant substances because it has the active ingredient pregnane glycoside which 

serves to reduce pollutants into organic acids, sugars, and amino acids so that the 

pollutant elements become harmless to humans. This study aims to determine the 

size, density and stomata index on several types of Sansevieria, namely the leaves 

of S. trifasciata Hort. ex Prain var. Laurentii, S. trifasciata Hort. ex Prain var. 

Hahnii, S. fasciata Cornu ex Gérôme & Labroy, S. cylindrica Bojer ex Hook, S. 

parva N.E.Br, S. masoniana Chahinian and S. halii Chahinian. 

This research was conducted by observing the stomata at the base, middle 

and tips of the adaxial and abaxial leaves with 5 repetitions each. Parameters in 

the form of size, density, index and type of stomata. The data were then analyzed 

qualitatively. This research was conducted from March to June 2021 at the 

Botanical Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Padang State 

University. 

The results showed that on the seven plants of Sansevieria adaxial and 

abaxial sections, the stomata size ranged from 11.4 m to 15.4 m which was 

classified as low category. Stomata density ranges from 530 mm² to 800 mm² 

which belongs to the high category. The stomata index ranged from 1.9 to 3.9. 

Based on the number and arrangement of neighboring cells, the stomata found in 

the seven Sansevieria plants are tetracytic. 

 

Keywords: Stomata, Sansevieria, Air pollution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pencemaran udara dewasa ini semakin menunjukkan kondisi yang sangat 

memprihatinkan. Sumber pencemaran udara dapat berasal dari berbagai kegiatan 

antara lain industri, transportasi, perkantoran, dan perumahan. Berbagai kegiatan 

tersebut merupakan kontribusi terbesar dari pencemar udara yang dibuang ke 

udara bebas. Sumber pencemaran udara juga dapat disebabkan oleh berbagai 

kegiatan alam, seperti kebakaran hutan, gunung meletus, gas alam beracun, dll. 

Dampak dari pencemaran udara tersebut adalah menyebabkan penurunan kualitas 

udara, yang berdampak negatif terhadap kesehatan manusia (Anggraini, 2016). 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi polusi udara adalah 

dengan memanfaatkan kemampuan absorbsi (penyerapan) tanaman terhadap 

polusi melalui stomata pada tumbuhan. Melalui proses fotosintesis tumbuhan 

dapat merombak zat pencemar udara menjadi zat yang tidak berbahaya bagi 

manusia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanaman dapat mereduksi 

polutan tergantung dari jenis tanaman dan jenis polutan. Sehingga dalam upaya 

mereduksi polutan, dapat menggunakan tanaman berdasarkan jenis polutan agar 

proses reduksi lebih efektif. 

Starkman (2012) menyatakan bahwa kemampuan tumbuhan dalam 

menyerap dan mengakumulasi polutan dipengaruhi oleh karakter morfologi yang 

dimiliki oleh tumbuhan tersebut, diantaranya: bentuk, ukuran dan tekstur daun. 

Menurut Fakuara, (1996) tanaman yang tumbuh cepat dan memiliki stomata yang 

banyak merupakan tanaman yang baik digunakan dalam menyerap polutan. Hal 
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ini diperkuat oleh Smith (1981) bahwa banyaknya stomata dalam satu satuan luas 

daun menentukan banyaknya polutan yang mampu diserap oleh daun.  

Stomata berfungsi sebagai tempat utama bagi polutan untuk melakukan  

penetrasi terhadap tanaman (Dickison 2000). Ukuran panjang stomata pada 

tumbuhan sangat membantu dalam penyerapan gas polutan dan juga CO² untuk 

fotosintesis (Muud dan Kozlowski, 1975). Stomata memiliki ukuran yang 

berbeda-beda sesuai dengan kerapatannya. Hal ini diduga berkaitan dengan fungsi 

penting stoma dalam fotosintesis dan transpirasi. Selain itu, faktor internal berupa 

sifat genetik dan faktor eksternal yaitu lingkungan tempat tumbuh menjadi faktor 

lain yang menyebabkan adanya perbedaan ukuran dan jumlah stomata (Juairiah, 

2014).  

Menurut Balasooriya, et al. (2008) selain ukuran, kerapatan dan indeks 

stomata suatu tanaman juga mempengaruhi kemampuan stomata dalam menyerap 

polutan. Kerapatan dan indeks stomata dapat digunakan sebagai bioindikator dan 

biomonitoring kualitas udara. Kerapatan stomata salah satunya dipengaruhi oleh 

jumlah stomata yaitu apabila jumlah stomatanya banyak maka tingkat kerapatan 

stomata juga tinggi dan sebaliknya. Tingkat kerapatan stomata berbeda pada 

setiap jenis tumbuhan yang dipengaruhi oleh lingkungan seperti intensitas cahaya, 

ketersediaan air, suhu dan konsentrasi CO². Misalnya, jika semakin tinggi 

intensitas cahaya, kerapatan stomata pada permukaan daun juga semakin 

meningkat (Meriko dan Abizar, 2017). 

Sansevieria atau lidah mertua merupakan tumbuhan hias yang sering 

ditemukan di taman, di pekarangan, di pinggir jalan, bahkan di tanam dalam pot 
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sebagai tanaman penghias ruangan. Tumbuhan ini termasuk ke dalam familia 

Liliaceae (Steenis, 1992). Sanseviera sebagian besar berasal dari daratan Afrika 

dan sebagian yang lainnya berasal dari Asia. 

Lembaga Badan Antariksa Nasional Amerika Serikat (NASA) menjelaskan 

bahwa tanaman Sansevieria atau lidah mertua dapat menyerap lebih dari 107 jenis 

polutan. Senyawa yang diserap antara lain karbon monoksida, karbon dioksida 

formaldehida, cloroform, benzena, xylene dan tricloroethylene yang tersebar di 

udara sehingga tanaman ini dapat ditempatkan pada ruang terbuka atau udara 

bebas dengan padatnya polusi udara maupun didalam ruangan tertutup (Jaswiah 

2016). Menurut Aditia dkk (2011) tanaman lidah mertua memiliki kemampuan 

terbesar dalam penurunan konsentrasi gas karbon monoksida di bandingkan 

dengan tanaman lili paris dan sirih gading.  

Riset yang dilakukan oleh Wolverton Environmental Service menunjukkan 

bahwa satu helai lidah mertua dalam satu jam mampu menyerap 0.938 mg 

formaldehid. Menurut Lingga (2005), satu tanaman Sansevieria efektif menyerap 

polutan dalam ruangan dengan luas 10 m². Sansevieria mampu menyerap zat 

polutan karena memiliki bahan aktif pregnane glikosid yang berfungsi untuk 

mereduksi polutan menjadi asam organik, gula, dan asam amino (Giese et al. 

1994) sehingga unsur polutan tersebut menjadi tidak berbahaya lagi bagi manusia. 

Tanaman Sansevieria menyerap polutan dalam dua tahap. Tahap pertama 

adalah proses penangkapan dan pemecahan, dimana Sansevieria menangkap 

polutan melalui stomata. Polutan tersebut dipecah menjadi ion. Ion diserap oleh 

jaringan Sansevieria. Begitu pula CO di udara, ditangkap oleh Sansevieria melalui 
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stomata. Kemudian dipecah menjadi ion C dan O, dan diserap oleh jaringan 

Sansevieria yang mengandung pregnance glycoside. Tahap kedua Sansevieria 

mengeluarkan oksigen melalui akar. Senyawa beracun keluar dan menumpuk di 

jaringan akar kemudian dilepaskan. Peristiwa ini terjadi pada proses transpirasi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Megia (2015) terhadap 

struktur anatomi dan morfologi beberapa kultivar tumbuhan Sansevieria 

trifasciata Hort. ex Prain diantaranya yaitu Sansevieria trifasciata cv. Mewtalica, 

cv. Moonshine, cv. African Down, cv. NN dan cv. Bantel’s sensation maka dapat 

diketahui ukuran stomata yang beragam pada bagian adaksial dan abaksial daun 

masing masing kultivar. Kerapatan dan indeks stomata tertinggi terdapat pada S. 

trifasciata cv. Moonshine dengan tinggi kerapatan 48.1 mm² dan indeks 9.0 yang 

diduga memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyerap polutan yang ada di 

udara dibandingkan kultivar lainnya. Hasil penelitian Sulistiono (2019) terhadap 

Sansevieria trifasciata dengan menempatkan Sansevieria di salah satu ruangan 

tertutup dan ruangan lainnya tidak diberi perlakuan, didapatkan hasil bahwa 

ruangan yang terdapat Sansevieria di dalamnya mengandung 0,4 karbon 

monoksida sedangkan ruangan yang tidak terdapat Sansevieria terdapat 0.7 

karbon monoksida. 

Masih banyak jenis dari tanaman Sansevieria yang belum dilaporkan 

karakteristiknya. Pentingnya informasi tentang karakteristik stomata daun 

Sansevieria untuk mengatasi pencemaran udara, maka dilakukan penelitian 

mengenai “Karakteristik Stomata Dari Beberapa Jenis Sansevieria“. 

Penelitian ini menggunakan lima spesies dan dua varietas Sansevieria yang sering 
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ditemukan di lingkungan sekitar yaitu Sansevieria trifasciata Hort. ex Prain var. 

Laurentii, Sansevieria trifasciata Hort. ex Prain var. Hahnii, Sansevieria fasciata 

Cornu ex Gérôme & Labroy, Sansevieria cylindrica Bojer ex Hook, Sansevieria 

parva N.E.Br, Sansevieria masoniana Chahinian dan Sansevieria hallii 

Chahinian. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Berapa ukuran, kerapatan, dan indeks stomata pada daun Sansevieria 

trifasciata Hort. ex Prain var. Laurentii, Sansevieria trifasciata Hort. ex Prain 

var. Hahnii, Sansevieria fasciata Cornu ex Gérôme & Labroy, Sansevieria 

cylindrica Bojer ex Hook, Sansevieria parva N.E.Br, Sansevieria masoniana 

Chahinian dan Sansevieria hallii Chahinian?. 

2. Apakah tipe stomata berdasarkan jumlah dan letak sel tetangga pada daun 

Sansevieria trifasciata Hort. ex Prain var. Laurentii, Sansevieria trifasciata 

Hort. ex Prain var. Hahnii, Sansevieria fasciata Cornu ex Gérôme & Labroy, 

Sansevieria cylindrica Bojer ex Hook, Sansevieria parva N.E.Br, Sansevieria 

masoniana Chahinian dan Sansevieria hallii Chahinian?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui ukuran, kerapatan dan indeks stomata pada daun 

Sansevieria trifasciata Hort. ex Prain var. Laurentii, Sansevieria trifasciata 

Hort. ex Prain var. Hahnii, Sansevieria fasciata Cornu ex Gérôme & Labroy, 
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Sansevieria cylindrica Bojer ex Hook, Sansevieria parva N.E.Br, Sansevieria 

masoniana Chahinian dan Sansevieria hallii Chahinian. 

2. Untuk mengetahui tipe stomata berdasarkan jumlah dan letak sel tetangga dari 

daun Sansevieria trifasciata Hort. ex Prain var. Laurentii, Sansevieria 

trifasciata Hort. ex Prain var. Hahnii, Sansevieria fasciata Cornu ex Gérôme 

& Labroy, Sansevieria cylindrica Bojer ex Hook, Sansevieria parva N.E.Br, 

Sansevieria masoniana Chahinian dan Sansevieria hallii Chahinian. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang 

berkaitan dengan stomata daun Sansevieria. 

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai penambah ilmu pengetahuan 

dalam bidang anatomi tumbuhan. 


